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ABSTRACT

The utilization existence of the library as a resource center for students in elementary
school is a necessity that needs to be examined. Although the school does not have the
personnel in charge of taking care of a special library, but it can be handled by a desig-
nated teacher under the control of the principal to optimize he library utilization. The
effectiveness of implementation will have an impact on the growth of like reading in the
school library for students on one hand also creativity of teachers in using library as a
learning resource for certain theme, so that students want to come or use to the school
library. There is a prediction that the utilization of school library is able to increase the

student achievement.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Peningkatan kuditasoutput pendidikan di
erasekarangini memperoleh prioritasddam pe-
nggarapannya. Peningkatan output pendidikan
perluditunjang saranadan prassranayang mema
dai sebagal pusat sumber belgjar. Sebagaimana
diamanatkan dalam UUD 1945 pasa 31 bahwa
setiap WargaNegaral ndonesiaberhak menda-
patkan pendidikan. Usahapemerintah ke arah
ini telah dilaksanakan dengan menambahjumlah
sekolah, menyediakan sumber informasi dan
mengal okas kan anggaran pendidikan Tahun 2011
berdasarkan UU APBN, anggaran pendidikan
daerah sebanyak 158.234 Miliar (Detiknews-
.com, 12 September 2013).

Kuditaspendidikan Dasar (SD) bagi war-

ganegaramerupakan saranapenting bagi pemba-
ngunan manusiatrampil. Perkembangan duniail-

mu pengetahuan danteknologi (IPTEK) sangat
diperlukan tersedianyasumber bel gar yang be-
rupahasi| penelitian karyailmiah lainnyayang
telah dibukukan secaramanual atau digital dan
perpustakaan online. Perpustakaan, berfungs
seba-gai taman bacaan, sumber-sumber belgjar,
untuk menumbuhkan minat bacayang sekarang
ini dirasamelemah. Dengan tersediannyaper-
pustakaan di sekolah-sekol ah akan memberi ke-
mudahaan bagi parapdgar untuk mengaksesnya.

Seiring dengan perkembangan dunia
pendidikan tuntutan ragam pengetahuan, proses
pendidikanpun menuntut perubahan pelayanan
siswa. Pembel gjaran tidak terpaku padaproses
di tatap mukadi kelastetapi mampu menjadikan
perpustakaan sekol ah sebagai sumber belgjar.
Bentuk layanan pendidikan selalu berkembang
dan berubah. termasuk pendekatan menggjar dari
pendekatan tradisional ke arah aspek modern
dengan pelibatan sistem multimedia dan
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komunikasi elektronik. Kenyataan selamaini
ternyataperpustakaan semakintidak diminati Ss-
wauntuk digunakan sebagal sumber belgar kare-
nabanyaknyamultimediacanggihyanglebihmu-
dah dan cepat digunakan.

Perpustakaan sekolah tidak hanyasebagal
penyediabacaan Sswadi kalasenggang. Perpus-
takaan harus menjadi sumber, dat, dan sarana
untuk belgar Sswa. Perpustakaan harussiap seti-
ap saat untuk menunjang dan terlibat dalam pe-
laksanaan proses pembel g aran, baik di dalam
jampdgaranmaupundi luar jampdgaran. Kebe-
radaannyasangat penting sebagal sdah satu sum-
ber belgar. Perpustakaan dapat digunakan seba-
gal sarana peningkatan wawasan dan penge-
tahuan, meningkatkan minat dan kebiassan mem-
bacasiswa, saranapencarian pengetahuan atau
informas dan perpustakaan pun dapat digunakan
sebagal tempat diskusi, ajang bertukar pikiran
antarakelompok belgjar.

K eberadaan perpustakaan sekolah tidak
sebatas tempat penyimpanan buku paket pela-
jaran, tetapi harusmampu menygjikan alternatif
sumber ilmu pengetahuan yang dibutuhkan siswa,
karena keberadaan perpustakaan selama ini
masih sulit diakses siswa. Terlebih lagi ada
kecenderungan pola penggjaran di SD pada
umumnya bersandar pada buku paket yang
ditentukan sekolah. Ironisnya, sering kali buku
paket tersebut hanyadari satu penerbit dandipilih
berdasarkan kedekatan pemerintah atau penge-
|olasekolah dengan penerbit tertentu. Kondisi ini
memicu keinginan siswauntuk mencari sumber
bacaan atau informasi di luar buku paket.

Fungs perpustakaan sekolah kurang men-
dapat perhatian, sebanarnyakeberadaan perpus-
takaan sekol ah bergantung padakomitmenwarga
sekolah sgak guru, siswadan dukungan dari ke-
pal asekol ah bagaimanamensikapinya. Selama
ini, kepalasekolah cenderung lebih tergiur mem-
bangun fasilitas sekol ah seperti |apangan, mem-
buat sekolah bertingkat, atau membei pendingin
ruangan, sehinggapengadaan dan pemdiharaszan

perpustakaan cenderung dikesampingkan.
| dealnya perpustakaan sekolah beris buku pen-
damping, buku jugaharuslebih spesifik sebagai
penunjang dan pelengkap materi , yaitu sesuatu
yang sesuai dengan bahan gjar yang diberikan
guruuntuk menunjang kegiatan be gar-menggar
tetapi sulit diaksesanak, baik karenahargamaha
atauterbatas. Sekolah tidak perlu ragu pulauntuk
menarik minat anak datang ke perpustakaan
dengan menyediakanbukufikd, komik, dan cerita
rakyat yang bermuatan nilai positif.

Pengel olaan perpustakaan sekolah juga
harusdilakukan secaraprofesiond. Pengelolaha
russeriusmel aksanakan kegiatannyademi terca
pai nyakemajuan dan proses pembelgaran di se-
kolah. Maka, tidak bisadibantah, perlu adapus-
takawan yang siap sediamengel olaperpustakaan
secaraprofesional, atau minimal adasatu orang
yang ditugas mengurusdan merawat buku-buku
di perpustakaan. Dalam kenyataan sekarang, ba-
nyak perpustakaan sekolah yang masih dikelola
serampangan. Mas h banyak perpustakaan seko-
lah yang hanyamenjadi gudang buku-buku lama
dan buku paket tidak terpakai. Bahkan, kadang-
kadang adapul a perpustakaan sekolah yang tidak
pernah dikend isinyaoleh sswamaupunguru.

Penunjukan pengel olaperpustakaan se-
kolah jugatidak boleh sembarangan, sebaiknya
seseorang yang mengetahui sel uk-beluk kepus-
takaan dan keperpustakaan yang dibutuhkan, tapi
seseorang yang jugapaham dan kend duniapen-
didikan. Pengel ola perpustakaan sekolah harus
memiliki pengetahuandanvig pendidikan. Sehing-
0a, keberadaaanyadapat menunjang kesuksesan
pembelgjaran di sekolah.

Sekarang perpustakaan sekolah sudah mem-
butuhkan pengd olaanyanglebihdiperhatikanoleh
pihak sekolah. Profesiondisas pengeloladan pe-
ngel ol aan perpustakaan sekolah mutl ak dilakukan,
karenadi eraini, perpustakaan tidak lagi hanya
sebagal pelengkap atau penunjang pendidikan.
Perpustakaan sekolah kini sudah menjadi urat nedi
dalam proses pembejdaran dan pendidikan.
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Pihak perpustakaan harus berusahame-
ningkatkan upayapenge olaannyaagar dapat me-
narik siswauntuk berkunjung ke perpustakaan
sekolah. Untuk menanamkan kebiasaan atau ke-
gemaran membacafaktor-faktor yang mempe-
ngaruhi addah guru, orang tua, dat dan lingkung-
anbelgar, sertasaranabel gjar yang memadai.

Pihak sekolah harus dapat menarik para
siswauntuk berkunjung ke perpustakaan. Per-
pustakaan jugatidak sebataskoleks cetakan, te-
tapi dapat di perluas medianyaatau multimedia,
seperti dilengkapi denganaudiovisud, digitd, dan
online. Perpustakaan sangeat penting di tingkat SD
karenapadamasaitulah siswadapat dibiasakan
kreatif mencari berbagal sumber informasi. Apa
lagi sekeluarnyadari lembagapendidikan, sswa
dihadapkan padakenyataan di masyarakat yang
sangat komprehensif dan perludilihat dari ber-
bagai aspek.

Secarayuridisformanyayaitu padaPasal
23 UU No. 43 Tahun 2007 tentang “ Sistem Pen-
didikan Nasiona yang menyebutkan bahwaseti-
aplembagapendidikanwagjib menye enggarakan
perpustakaan yang memenuhi standar nasiona
perpustakaan dengan memperhatikan standar
Nasional Pendidikan”. Tak terkecuali di SDN
Tunggulsari 1No 72 Laweyan bahwasecarafor-
mal perpustakaan sudah dimiliki. Namun belum
dimanfaatkan secaramaksimal sebagal sumber
belgjar. Oleh karenaitu penelitianini dilakukan
untuk dapat memberi sumbang wawasan pada
khal aya sekolah dasar untuk bisamemaksimal-
kanfungs perpustakaan sebagal sumber belgar
sswaSD.

Bertolak dari latar belakang permasdahya
ng adadi sekolah dasar ini peneliti akan mendliti
baga manakeberadaan dan kemanfaatan perpus-
takaan di sekolah dasar dengan judul “ Perpusta-
kaan Sekolah Sebagai Sumber Belgjar Untuk
Meningkatkan Prestas Belgar Siswa’ (Studi Ka
susdi SD Tunggulsari 1 No 72 Laweyan Tahun
Pelgjaran 2013-2014).

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar bel akang masdahyang
telah dikemukakan di atas, makapenelitianini
difokuskan permasdahanyang perludikgi, antara
lainsebagai berikut :

- Bagaimanasiswamemanfaatkan perpus-
takaan sebagal salah satu sumber belgjar da-
lam upayameningkatkan prestas belgjar ?

- Bagaimanakeberadaan/ eksistens perpus-
takaan di lingkungan SD Negeri Tunggulsari
1 No 72 Laweyan bagi parasiswa?

- Bagaimanapel aksanaan perpustakaan SD
Negeri Tunggulsari 1No 72 Laweyan?

- Bagamanakendaadan solus pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagai sumber
belgjar di SD Negeri Tunggulsari 1 No 72
Laweyan?

Tujuan Penelitian

Untuk memahami permasalahan diatas
perlu dirumuskan tujuan penelitian sebagal
berikut:

- Untuk mengetahui manfaat perpustakaan
sekolah sebagal sumber belgar ddam upaya
meningkatkan prestas belgjar sswaSD Ne-
geri Tunggulsari 1 No 72 Laweyan

- Untuk mengetahui keberadaan / eksistens
perpustakaan SD Negeri Tunggulsari 1 No
72 Laweyan.

- Untuk mengetahui pel aksaan perpustakaan
SD Negeri Tunggulsari 1 No 72 Laweyan.

- Untuk mengindentifiks kendaladan solus
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai
sumber belgjar di SD Negeri Tunggulsari 1
No 72 Laweyan?

Manfaat Penelitian

Keberadaan Perpustakaan sekolah se-
harusnyaberdampak positif terhadap pertum-
buhan dan perkembangan prestasi siswanya,
untuk itu manfaat yang diharapkan terwujud da
lampenditianini antaralain;
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Secarateoritisdapat memberikan kontri-
bus bagi perkembanganilmu pengetahuansiswa
padakhususnya, maupun bagi masyarakat belgar
padaumumnyamengingat fungs perpustakaan
sekolah sebagal sumber belgar sswa, disamping
itu dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan
untuk penelitian sgenis, yaitu penditianyang ter-
kait dengan permasal ahan pendidikan sekolah.
Sedang secarapraktis peerpustakaan dapat me-
nambah wawasan pembaca, memberi masukan
bagi Sekolah Dasar lain yang berkaitan dengan
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagal
sumber belgjar siswa.

LANDASAN TEORI

Tinjauan Tentang Perpustakaan Sekolah
Pengertian Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan sarana
pendidikanyang perlu mendapat perhatian khusus
oleh pengelolapendidikan. Kata perpustakaan
berasa dari katapustaka, yang berarti kitab, bu-
ku-buku, kitab primbon (Depdikbud:2006).
Dalam Bahasalnggrisdikena dengan“library”.
Istilahini berasal dari kata“librer” atau“libri”,
yang artinyabuku (Sulistyo Basuki, 2009:6). De-
ngan demikian istilah perpustakaan adalah
* Sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, maupun
gedungitu sendiri yang digunakan untuk menyim-
pan buku danterbitanlainnyayang biasadis mpan
menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca, bukan untuk dijua” (Sulistyo Basuki,
2009:6).

Pengertian perpustakaan yang mutakhir ini
telah mengarahkan kepadatigahd yang mendasar
sekaligus, yaitu hakikat perpustakaan sebagal sa-
|ah satu saranape estarian bahan pustakaan, man-
faat perpustakaan sebagal sumber informas ilmu
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan, serta
tujuan perpustakaan sebagai sarana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsadan menunjang
pembangunannasiond.

Adapun pengertian perpustakaan sekolah
adal ah perpustakaan yang beradadalam suatu
sekol ah yang kedudukan dan tanggunng jawab-
nyakepadakepaasekolahyang melayani aktivi-
tas akademik sekolah yang bersangkutan. Jika
ditilik dari pengertian tersebut, hakikat perpus-
takaan adal ah pusat sumber belgjar dan sumber
informas bagi pemakainya. Perpustakaan dapat
puladiartikan sebagai tempat kumpulan buku-
buku atau tempat buku dihimpun dan diorganisa
skan sebagal mediabelgar sswa. Wafford (da-
lam Darmono, 2004) menterjemahkan perpust-
akaan sebagal sdah satu organisas sumber bela-
jar yang menyimpan, mengelola, dan memberikan
layanan bahan pustakabaik buku maupun non
buku kepadamasyarakat tertentu maupun ma-
syarakat umum.

Dari beberapa pengertian diatas dapat
dis mpulkan pengertian perpustakaan adalah sa-
lah satu unit kerjayang berupatempat untuk me-
ngumpul kan, menyimpan, mengelola, dan meng-
atur koleks bahan pustakasecaras tematisuntuk
digunakan oleh pemakai sebagai sumber infor-
mas sekaligussebagai saranabelgar yang me-
nyenangkan. Jkadikaitkan dengan prosesbelgar
menggar di sekolah, perpustakaan sekolah mem-
berikan sumbangan yang sangat berhargadalam
upayameningkatkan prestas siswasertamening-
katkan kuaitas pendidikan dan penggjaran. Me-
laui penyediaan perpustakaan, Sswvadapat berin-
teraksi dan terlibat langsung baik secarafisik
maupun mental dalam proses belgjar. Perpus-
takaan sekolah merupakan bagian integral dari
program sekol ah secara keseluruhan, dimana
bersama-samadengan komponen pendidikanla
innyaturut menentukan keberhaslan proses pen-
didikan dan pengajaran. Melalui perpustakaan
siswa dapat mendidik dirinya secara berke-
sinambungan. Secaraumum perpustakaan seko-
lah sangat di perlukan keberadaanyadengan per-
timbangan bahwa
- perpustakaan merupakan sumber bel gjar,

20 Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 1, Juli 2014: 17-30



- merupakan salah satu komponen sistemin-
sruksond,

- sumber untuk menunjang kuditaspendidikan
dan penggjaran,

- sebagal laboratorium belgar yang memung-
kinkan s swadapat mempertgam dan mem-
perluaskemampuan untuk membaca, menu-
lis, berpikir dan berkomunikasi.

Daam membantu s swauntuk menghasil-
kan karyayang bermutu, perpustakaantidak bisa
bekerjasendiri. Dukungan sekolah, terutamame-
[alui kebijakan pimpinan (kepalasekolah), akan
memperlancar tugas atau kebijakan yang akan
dija ankan oleh pengel olaperpustakaan sekol ah.
Tugas perpustakaan dalam memajukan masya-
rakat sekolah melaui ilmu pengetahuan daninfor-
mes harusdiwujudkan secaraefektif dan efisen.
Masyarakat sekolah yang menjadi sasaran per-
pustakaan, mula dari harusmenjadi pintar dengan
adanya perpustakaan sekolah. Khususnyasiswa,
yang menjadi obyek dari padapembelgaran dan
penggjaran, harusdikenakan betapapentingnya
manfaat dari perpustakaan sekolah.

Masyarakat sekolah yang sadar dengan
kehadiran perpustakaan akan mewujudkan
masyarakat yang gemar membacaatau reading
society. Memang, prosesbelgjar siswatidak ha-
nyadilakukani. Itilah long life education harus
tertanam betul dan digplikas kan dalamkehidupan
Sswasehari-hari. Terutamamenanamkan akhlak
ataunilai-nilai yang baik padasiswa. Perpusta-
kaan dapat mengaj arkannyatentang rasatang-
gungjawab ddam meminjamdan menjagakoleks
dari kerusakan atau hilang, membiasakan aktifitas
membacaddammengis jamidirahat, sertakebi-
asaan baik lain yang tercermin dalam tatatertib
maupun peraturan perpustakaan. Pihak sekolah
berkewajiban mem-backup peraturan yang di-
kel uarkan oleh perpustakaan. Dihargpkan dengan
penanaman akhlak atau nilai-nilai yang baik ini,
siswadapat |ebih bertanggungjawab da am kehi-
dupan sosdnya, menjadi taat padaorang tuadan
bapak ibu guru, sertamenjadi wargamasyarakat

yang bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya.

Karyayang bermutu dan prestas hanya
bisadiraih dengan adanyakemauan dan kebia-
saan siswauntuk terusbelgar, lewat membaca
di perpustakaan sekol ah. Kegemaran membaca
yang sudah terbudayadi kalangan siswa, harus
diimbangi perpustakaan sekolah dengan menye-
diakan koleks yang bermutu dan bervarias. Se-
tigp matapel garan yang digarkan di sekolah atau
digariskan dalam kurikulum harusdi backup de-
ngan baik oleh perpustakaan. Siswayang mene-
rimapelgarandi kelas, harusterusdimotivas un-
tuk terusbe gar mengembangkanilmunyame aui
prosesmembacadi perpustakaan. Misanyade-
ngan memberi tugas membacadi perpustakaan,
menceritakan kembali sertamembuat |aporan.

Dengan menyediakanfaslitasbdgar yang
menyenangkan, dan kedekatan pustakawan de-
ngan siswaakan membantu proseskenyamanan
belgar di perpustakaan. Hasilnyasiswadiharap-
kan bisamenguasal sekaligus mengembangkan
matapel g aran yang diterimanyadi kelas. Pihak
mang emen sekolah perlu mendukung kebijakan
untuk cintakepadaperpustakaan sekolah. Misd-
nyasgamemberi hadiah kepadas svayang sering
membacadi perpustakaan, sertamenghimbau
kepadaguru untuk memotivas Sswadalam me-
lengkapi informas dan pengetahuannyademi me-
nunjang proses pendidikan sertadayaserap ter-
hadap mata pel gjaran. Siswayang sudah mem-
punyal motivas tinggi untuk belgar, tinggal me-
nunggu waktu sgjaagar dapat berkaryadan ber-
prestesi.

Pengelolaan Perpustakaan Sekolah

Definis pengelolaan perpustakaan sekolah
berasal dari katapengel olaan dan perpustakaan
sekolah. Pengdlolaan berasd dari katakelolayang
dapat diartikan mengurusatau menjaankan, pro-
Ses, carg, perbuatan mengelola; melakukankegia-
tan dengan menggerakkan tenaga orang lain;
membantu merumuskan kebijaksanaan dantujuan
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organisas; memberi pengawasan padasemuaha
yang terlibat di pel aksanaan kebijaksanaan dan
pencapai an tujuan.

Sgdan dengan tujuan disd engarakan pen-
didikan dan pembe gjaran di sekolah, mencakup
kemampuan dasar sswapadakemahiran mela-
kukan kegiatan baca-tulisdan berhitung (calis-
tung), maka perpustakaan sekolah dapat memak-
simalkan pemanfaatannyadalam membantu: (a)
mengembangkan pendekatan inovatif untuk me-
ningkatkan pemanfaatan bahan bacaan di perpus-
takaan sekolah, (b) memotivas Sswadan mereka
yang terlibat padakegiatan pendidikan atau pem-
bel g aran untuk menggunakan, buku sebagai ba-
han rekreas dan sumber informas, (€) membantu
sswada am mengembangkan bakat, minat, dan
kegemarannya, (d) mengembangkan drategi guna
mendukung keberadaan perpustakaan sekolah
dengan melibatkan peran sertaorang tuamurid
melaui komite sekol ah, badan pengembang buku
dan lembaga-lembagadonas agar keberadaan
perpustakaan dapat terjagakelangsungannya.

Perpustakaan sekolah memberi pelayanan
padasiswadan guru di sekolah. Perpustakaan
sekolah didirikan untuk menunjang pencapaian
tujuan sekolah, yaitu pendidikan dan penggjaran
seperti digariskan daam kurikulum sekolah. Dari
pengertian perpustakaan disini terlihat denganje-
las bahwatugas perpustakaan tidaklah ringan.
Perpustakaan harus dapat mengumpul kan bahan
pustakadari semuapenerbit, tetapi sayang tidak
semuapenerbit bersediamengirimkan bahan pus-
takayang diterbitkannyake perpustakaan se-
kolah.

Sinergi antarasekolah, perpustakaan se-
kolah dan penerbit padakegiatan pendidikan dan
pembel g aran harus dijalankan sebagai upaya
mencerdaskan kehidupan anak-anak bangsa.
Proses pendidikan adalah usahasadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembel gjaran agar pesertadidik secara
aktif mengembangkan potens dirinyauntuk me-

miliki kekuatan spiritua keagamaan, pengenddian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinyadan ma-
syarakat.

Semuapenge olasekol ah sadar bahwaun-
tuk kepentingan pengembangan mutu anak didik
sdlain menerimapembe garan secaratatap muka
jugakegiatan di laboratorium atau lgpangantentu
amat dibutuhkan bahan bacaan wajib dan pen-
damping yang tidak sedikit. Namun padakenya-
taannyasiswahanyadibekali dengan sgjumlah
buku yang telah terpaket sesual kurikulum pada
stigp pelgaran. Kondis ini membuat mayoritas
pengembangan perpustakaan sekolah tidak me-
miliki program yang jelas. K eberadaan perpus-
takaan masi h terbatas pada tuntutan akreditas
sekolah harus ada perpustakaan, perpustakaan
tidak di desain sebagai penunjang kebutuhan u-
tama.

Pengertian Sumber Belajar Siswa

Terkait dengan pengertian sumber belgar,
maka keberadan perpustakaan merupakan salah
satu macam sumber bel gjar yang tersediadi ling-
kungan sekolah. Mengacu padadefinis sumber
bel gjar yang diberikan oleh Association for Edu-
cation Communication Technology (AECT,
2009) maka pengertian sumber belgjar adalah
berbagai sumber baik itu berupadata, orang atau
wujud tertentu yang dapat digunakan olehsiswa
ddambedgar baik yang digunakan secaraterpisah
maupun secaraterkombinas sehinggamemper-
mudah siswvaddam mencapal tujuan belgarnya
Ditinjau dari segi pendayagunaan, AECT
membedakan sumber bel gar menjadi duamacam
yaitu: pertama, sumber belgar yang dirancang a
tau senggjadibuat untuk digunakan dalam kegi-
atanbelgar untuk mencapai tujuan pembegaran
tertentu. Sumber bel gar yang dirancang tersebut
dapat berupabuku teks, buku paket, dide, film,
video dan sebagainyayang memang dirancang
untuk membantu mencapai tujuan pembelgaran
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tertentu; kedua, sumber belgjar yang tidak diran-
cang atau tidak sengajadibuat untuk membantu
mencapai tujuan pembelgjaran. Jenisini banyak
terdapat disekdiling kitadan jikasuatu saat kita
membutuhkan, maka kita tinggal memanfa-
atkannya.

Mengacu pada definiss AECT tentang
sumber bel gjar, makasumber belgjar jenisper-
tamayaitu sumber belgjar yang sengajadibuat
untuk membantu pencapaian tujuan belgar perlu
dismpan untuk didayagunakan secaramaksmd.
Penyimpanan berbagal sumber belgar tadi ditem-
patkan dan diorganisasikan di perpustakaan. De-
ngan demikian maka perpustakaan merupakan
salah satu saranayang dibutuhkan di lingkungan
berbagai |lembaga, termasuk sekolah gunamem-
bantu tercapai nya setiap upayapembel gjaran.

Perpustakaan sekolah merupakan pusat
seluruh penghuni sekolah dalam mencari sumber
informas danilmu pengetahuan. Selainkinerja
pustakawan sekolah sertakoleks yang baik, ak-
tifitaslayanan perlu diberdayakan gunamendu-
kung peran perpustakaan sekolah. Aktifitaslaya
nan perpustakaan sekol ah akan banyak dipenga
ruhi oleh aktifitass swvadad am memanfaatkannya
Sebagal mitrasiswadalam belgar, perpustakaan
sekolah dapat merencanakan user education
agar Sswamemahami maksud dantujuanlayanan
yang diberikan. Pustakawan sekolah haruskrestif
dalam mengemaslayanan panduansswvaini. Jad-
wal untuk user education ini perlu disusun
sedemikian rupaagar berjalan secaraefektif.

Di sini siswa perlu dikenalkan bagian-
bagianyang adadi perpustakaan sekolah. Seperti
bagian peminjaman, penjgaran atau shelving di
rak kolekd, dsh. Di sampingitu, perlujugadigar-
kanfungs dari masing-masing koleks yang ada
di perpustakaan. Dengan memahami maksud be-
bergpainformas yang adadi perpustakaan, Sswa
tidak akan salahjaan ketikaakan mencari infor-
med danilmu pengetahuan ssbagal pdengkapatau
tambahan dari matapelgjaran yang diterimadi

kelas.Di kelas, pdgaran yang merekaterimaten-
tu dapat dikembangkan dengan menggunakan a
tau sumber informasi di perpustakaan.

Siswabisamemperddamilmunyasecara
lebih detail. Proses penyergpan dan pend aran pe-
lgjaran merupakan awal dari prosesyang harus
dildui sswauntuk menghasi|kan karyayang ber-
mutu. Siswayang sering memanfaatkan perpus-
takaan sekolah, akan terbiasa dengan koleksi
yang ada Karenake engkapan sumber informes
sangat menentukan dalam membuat karyayang
bermutu, makasemakin banyak sumber informas
yang dipakai, makin baik pulasuatu karyadapat
dihasilkan. Denganrasiojumlah pustakawan se-
kolah dan siswayang jauh dari ideal, makase-
yogyanyasgak dini perpustakaantdah mengend-
kan bagaimanamemanfaatkan |ayanan dan kol ek-
s yang adauntuk membantu mencapai tujuan
pendidikan sisva.

Dengan perpustakaan umum atau daerah,
perpustakaan sekolah juga bisa bekerjasama
dalam upayamemperbaiki dan meningkatkan la-
yanannyakepadasiswa, khususnyabagi siswa
kelompok usiaanak dan remaja. Kerjasamada
pat dilakukan misalnyadengan mel akukan study
visit ke perpustakaan umum atau daerah untuk
mengetahui koleks apasgjayang sesuai untuk
sswapadausiaanak-anak atau remaja, sertala
yanan gpasgayangteahdihadirkandi sana. Se-
hinggasepulang dari perpustakaan umumatau da-
erah, siswaakan memiliki wawasan tentang se-
muahal yang berkait dengan perpustakaan dan
jasalayanannya. Sedangkan bagi perpustakaan
sekol ah bisaberbenah kedalam. Siswayang se-
nang dan sering memanfaatkan perpustakaan se-
bagal penyediajasainformas danilmu penget-
ahuan, akanterbantu dalam mewujudkan prestas
dancita-citanya.

Pengertian Prestasi Belajar

Prestad addah has| dari suatukegiatanya
ng telah dikerjakan, diciptakan baik secaraindi-
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vidu maupun secara kelompok (Djamarah,
1994:19). Prestas belgar merupakan dambaan
bagi setiap s swayang sedang mengikuti proses
pembelgjaran di sekol ah sertadambaan bagi or-
ang tuamaupun guru. Sebenarnyakata Prestas
belgar merupakan suatu pengertian yang terdiri
dari duakataPrestas dan belgjar, yang masing-
masing mempunyai arti sendiri-sendiri.

Prestasi belgjar mempunyai arti sesuatu
yang diadakan (dibuet, dijadikan dan sebagainya)
oleh usaha. Pengertian Prestas belgjar tidak ha-
nyayang tersebut di atas akan tetapi ada pe-
ngertian lain mengend kataprestas belgar yang
dinyatakan oleh Suharto dan Iryanta Tatabahwa
Prestasi belgjar adal ah suatu yang ada (terjadi)
oleh suatu kerja. Sdlanjutnyamaknakata” Pres-
tad belgar ada ah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswasetelah iamenerimapenga
lamanbdgarmnya’. Ngaim Purwanto menyatakan
bahwa: “ Prestas bel gjar adalah tingkat kemam-
puan berpikir”. Pusat Pengujian Balitbang Dep-
dikbud menyatakan bahwa: “ Prestas belgjar ti-
dak hanyameliput aspek pengetahuan dan ke-
trampilan, namun meliputi pulaaspek pemben-
tukan watak seorang Sswa’

Prestasi merupakan bukti keberhasilan
usahayang dapat dicapa. Belgar adalah setiap
perubahanyang relatif menetgp ddamtingkahla-
kuyangterjadi sebagal suatu hasi| dari latihan a
tau pengalaman. Prestas bel gjar dapat diartikan
sebagal suatu hasil usahayangtelah dicapai dari
| atihan atau penga aman yang ditunjukkan dengan
nilai tesberdasarkan evaluas.

Bloom membagi tingkat kemampuan atau
tipeprestas belgjar dari aspek kognitif menjadi
enam : (a) pengetahuan hafaan, (b) pemahaman
atau komprehensif, (c) penerapan aplikas,-
(d)analisis, dan (f) evaluasi. SelanjutnyaAbin
Syamsudin secaragarisbesar membagi Prestas
belajar menjadi tigagolongan, yaitu (1) aspek
kognitif meliputi pengetahuan hafalan, penga-
meatan, pengertian, gplikes, andigs, antesis evau-

ad, (2) aspek efektif meliputi penerimaan, sambu-
tan, penghargaan, gpresiad, interndisag, karakte-
risad, (3) aspek psikomotor meliputi keterampi-
lan bergerak dan ketrampilan verbal dan non
verbd.

Pertanyaan Penelitian.

Untuk memandu polapemikiran pendlitian
ini agar dapat fokus dan dapat menemukan jawa:
ban solusi permasal ah penelitian makadimun-
culkan pertanyaan pendiatian sebagai berikut:

- Bagaimanasiswamemanfaatkan perpus-
takaan sebagal sdah satu sumber belgar da-
lam meningkatkan prestas belgjar ?

- Bagamanaeksitens perpustakaandi ling-
kungan SD Negeri Tunggulsari 1 Laweyan?

- Bagaimanapel aksanaan perpustakaan SD
Negeri Tunggulsari 1 Laweyan?

- Apakah kenddan dan gpasolusnyapeman-
faatan pepustakaan sekolah di SD Negeri
Tunggulsari 1 Laweyan?

METODE PENELITIAN

M etode merupakan prosedur yang harus
dilakukan secarasistematis. Sementarameto-
dologi ia ah suatu kgjian untuk mempe gari pera-
turan-peraturan dari suatu metode. Jadi metode
pendlitian ada ah kgjian untuk mempe gari pera-
turan-peraturan ddam pendlitian. Jkaditinjau dari
segi filsafat, metodologi penelitian merupakan
epigemologi penditian, yaitu menyangkut bagai-
manaseorang peneliti mengadakan penelitian
(Husaini Usman dan Purnomo Setiady A, 2000:
42).  Penditiandilaksanakandi SD Negeri Tu-
nggulsari 1Laweyan. Lokad ini dipilihkerenada
san SD Negeri Tunggulsari 1 Laweyan Surakarta,
selamabulan Oktober samapai bulan Desember
2013.

Bentuk pendlitianini add ah penditiankudi-
tatif dengan tujuan untuk menggali informas dan
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maknadibalik sebuah peristiwa. Penditiankuali-
tatif merupakan penelitian multimetode dengan
satu fokusmasd ah pendlitian dan memiliki sudut
pandang naturaistik dan pemahaman interpretif
tentang pengalaman manusia (Agus Salim,
2006:35-38). Sudut pandang naturdistik menurut
H.B. Sutopo (2002:33) bahwatopik penelitian
kudlitatif diarahkan padakondis adi (yang sebe-
narnya) dari subyek penelitian. Kondis subyek
tersebut tidak dipengaruhi oleh perlakuan (treat-
ment) secaraketat oleh pendliti.

Pendlitianini merupakan sudi kasustung-
gdl, bahwamasal ah apayang dicari, bagaimana
melakukan pendlitiandalam Stuas penditiandan
bagaimanapenditi menafsir beragaminformas
yangtdahdigdi dandicatat, semuanyatergantung
padakondis yang sebenarnyaterjadi dilapangan
studi. Dengan gtrategi ini penditi dapat fokuspada
salah satu masadah sgja, yitu studi penelitiaannya
samatentang perpustakaan sekolah, makastudi
kasustungga tetap bisadigunakan dalam proses
penditian. Sedangkaninformas kunci daam pe-
nelitian ini adal ah pustakawan atau penjagaper-
pustakaan sekolah, siswa, Kepala Sekolah Ba-
gian Kurikulum, guru SD Negeri Tunggulsari 1
Laweyan, untuk menjawab pertanyaantentang ;
Manfaat dari perpustakaan sekolah, Upayaper-
pustakaan untuk meningkatkan prestas belgjar
sswa, kenddadan solusinya. Informasi ini digdi
dengan wawancaradan observasi. Unuk mem-
valias datameggunakan triangulas teoritik dan
triangulas data, kemudian datadiandissmedui;
pengumpulan data, reduks data, penygjian data,
penarikan mesmpulan/verifikas.

HASIL PENELITIAN

Perpustakaan SD Negeri Tunggulsari 1
No.72

Penempatan perpustakaan SD Negeri Tu-
nggulsari 1 No.72 kurang strategis, karenabera-
dadi pinggir dari semuaruang kelas. Siswvaharus

berjdan jauh ketikaakan mengunjungi perpusta:
kaan, tataruang kurang rapi, penataan buku, kode
seri buku, pengel ompokan penempatan, belum
bai k mengakibatkan pengunjung kesulitan ddam
mencari buku, kurang menarik danjarang diman-
faatkan Sswauntuk belgar. Perpustakaan ided -
nyaberfungs sebagai ruangan untuk meyimpan
bahan pustakayang disusun secarasstemdtisatau
menurut sistem tertentu, dipakal secaraefisien,
sebagal tempat membaca, pendlitian, informas
dan menambah pengetahuan.

Adapun bagi siswadan guru, perpustaka
an bermanfaat untuk; (a) M embantu sekolah da-
lam melaksanakan program studi pendidikan, (b)
Memupuk kegemaran membaca, (c) Mencari
sumber informad, (d) Membantu krestifitasdaya
fikir dan dayandar/cipta, (€) Menjadi sumber il-
mu pengetahuan, (f) Mendidik menjadi masyara-
kat yang bertanggung jawab. Perpustakaan SD
Negeri Tunggulsari 1 No.72 sebagal organisas
makro merupakan bagianintegral dari sekolah,
yang pel aksanaannyaharusdipertanggungj awab-
kan kepadakepalasekolah. Sdlainitu, perpusta-
kaan mempunyai kedudukan sgjgar dengan la-
boratorium, Unit Kesehatan Sisva(UKS), Bim-
bingan Penyuluhan (BP).

Pengelolaan Perpustakaan sekolah.

Buku-buku yang di perpustakaan SD Ne-
geri Tunggulsari 1 No.72 berasal dari berbagai
macam sumber yaitu dropping dari pemerintah
pusat, sumbangan dari guru atau S swa, foto copy
dari pengel ola perpustakaan, hadiah dari pihak
sekolah, buku penunjang sswadadambelgar ma-
shminim. Buku perpustakaan digolongkan men-
jadi; buku referend, dibacadantidak boleh dipin-
jamkeluar, dan buku sirkulas yang dapat dipin-
jam. Sdainbuku jugaadakoleks lain (nonbuku),
yatukamus, bukureferend, CD, dandbumfoto.
Klasfikas bahan pustakadi Perpustakaan dilaku-
kan dengan cara, (a) Dikelompokkan berdasar-
kan asal dan bentuk fisik bahan pustaka; bahan
pustaka dari bahan kertas dipisahkan dengan
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bahan pustakadari bahan film atau pitarekaman,
buku-buku teks dipisahkan dengan buku refe-
rend seperti: kamus, buku pegangan, terbitan ber-
kdadanlannyayangsgenis, (b) Dikelompokkan
berdasarkan ukuran bahan pustaka. Untuk
sgiumlah buku yang memiliki ukuran sangat
menonjol, misalnyaukurantinggi jauh berbeda
denganyang lain perlu dipisahkan dan disusun di
rak tersendiri, (c) Dikelompokkan berdasarkan
bahasanya. (d) Dikelompokkan berdasarkanis
atau subjeknya. Pengel ompokkan berdasarkan
ciri subyek atauis dikatakanklas-fikas.

Dengan dilakukan klasifikas bahan pusta
kamakadapayt, memudahkan penelusuran dan
temu kembadi informas di perpustakaan, memu-
dahkan penyusunan/penempatan kembali buku-
buku di rak, memudahkan penyusunan katal og
berkel as, dan bisamengetahui kekurangan dan
kelebihankoleks yang dimiliki. Perpustakaan SD
Negeri Tunggulsari 1 No.72 berpedoman pada
klasifikasi DDC (Decimal Dewey Classifica-
tion). Pengel ola perpustakaan melakukan klasi-
fikas tidak dituntut untuk menjadi ahli , namun
cukup berbeka pengetahuantentang sifat, struk-
tur, dan andlis shubungan yang terdapat diantara
bi dang-bidang pengetahuan. Misdnyaandisishi-
dang pengetahuan geografi yang meliputi sifat,
struktur, metodol ogi dan hubungannyadengan pe-
ngetahuan lain, seperti ekonomi, geologi, biologi,
dan sgarah merupakan latar bel akang pengeta
huan yang diperlukan dalam analisis subyek.
Buku-buku yang adadiberi nomor dan diklasi-
fikasikan sesuai dengan aturan dansstem DDC,
sebagal berikut;

- Pengaturan Buku. Buku diatur menurut uru-
tan subyek dan ditempatkan padarak buku
yang tersedia. Buku yang berukuran lebih
tinggi atau lebar (oversize books) ditempat-
kan terpisah dari buku yang berkurang bi-
asa. Sdainitu, pengaturan bukujugadisesu-
akan dengan kegunaan masing-masing buku
tersebut, misanya: bukubuku rujukan tidak
disatukan dengan buku umum.

- PengaturanMgdah. Mgdahlepasdismpan
dalam kotak dan ditempatkan padarak ber-
dasarkan urutan abjad judul majalah. Ma-
jdahyang dianggap penting, setelah lengkap
terkumpul kemudiandijilid. Penyusunan ma:
jdahyangsudahdijilid di ddamrak jugaber-
dasarkan urutan abjad judul majalah atau
nomor klasifikes.

- Pengaturan Surat Kabar. Surat kabar baru
disusun padaalat penjepit surat kabar. Sete-
lah terkumpul lengkap selama satu minggu,
surat kabar dikeluarkan dari dat penjepit un-
tuk menunggu pengolahan sdanjutnya, misa-
nya: menjadi koleks guntingan surat kabar
atau untuk penyusunan indeksartikel surat
kabar. Setelah jangkawaktu tertentu koleks
surat kabar dikeluarkan dari koleks.

- Pengaturan bahan non buku. Koleks nonbu-
ku, misalnya: peta, bahan audiovisual, alat
peraga, CD, danlain-lain ditempatkan pada
tempat khusus sesuai dengan jenis bahan
pustakatersebut. Adayang ditempatkan da-
lam map khususdan dijgarkan daam lemari
arsp (filling cabinet) atau ditempatkan ddam
kotak khususyang dibuat untuk menyimpan
bahan-bahan tersebut.

Sistem pelayanan perpustekaan addah ss-
temterbukayaitu suatu Sstem pelayanan dimana
peminjam dengan bebas memasuki ruangan dan
mencari sendiri sertamemilih buku yang dikehen-
daki, kemudian baru diserahkan kepadapetugas
untuk dicatat sebaga buku yang dipinjam. pemin-
jambuku bacasan harusmempunyai kartu anggo-
taperpustakaan, mengig kartu anggotadan kartu
peminjaman, sSswamencari buku yang dikehen-
daki. Sedangkan sistem layanan tertutup yaitu
sistem yang memberi kebebasan terbatas untuk
mengambil dan menggunakan koleks yang ada
di rak, sehinggakoleksi menjadi lebih rapi dan
buku tidak dikhawetirkan hilang terbawaoleh pe-
ngunjung.

Aminah, S. Pd sebagai ketua pengelola
perpustakaan, Sulistyani Agusting, S. Pd sebagai
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pengel oladan pelayanan perpustakaan. Layanan
perpustakaan padahari senin seninsampa kamis
pada pukul 07.00-13.30 WIB, jumat pukul
07.00-11.00WIB dan padahari sabtu padapukul
07.00-12.00 WIB, karenawaktu pel ayanan ber-
samaan dengan waktu pembelgjaran, sehingga
sswajarang yang memanfaatkannya, perpusta-
kaan sekolah terbatas waktu dalam meman-
faatkan perpustakaan sebagal sumber belgarnya

Deskripsi Data Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Deskrips danandisispenditian dimaksud-
kan menygikan datayang dimiliki, sesual dengan
pokok permasalahan yang akan dikgji padapene-
litianini yaitu manfaat perpustakaan sebaga sum-
ber bel gjar, keberadaan perpustakaan, dan pe-
laksanaan perpustakaan di SD Negeri Tunggulsari
1 No.72.

Manfaat Perpustakaan Sekolah sebagai
Sumber Belajar

Perpustakaan berfungs sebagal pusat edu-
kas berarti perpustakaan harusberfungs sebaga
guru atau sebagal pusat sumber begar yang men-
yagikanberbagal kebutuhan parasiswa. Didukung
dengankredifitasgurudaam mengatur lingkungan
belgar siswa, sehinggaterjadi pembelgaran de-
ngan memanfaatkan sumber belgar yang sudah
tersediadi sekolah, dan siswatidak hanyaberin-
teraks dengan guru tetapi jugadengan perpus-
takaan, agar Sswamengaami perubahan perilaku.

Namun perpustakaan sampal saat ini bdumdigu-

nakan sebagai sumber bel gjar karenaadabebe-

rapapenyebabnyayaitu:

- Perpustakaan sekolah belum mengoptimal-
kan pemanfaatannyasebaga sumber belgar,
untuk pengembangan Sswa, pengayaan ma:
teri pelgaran, dan pendalaman materi yang
digarkan, pembelgaran monoton adadi ke-
las, guru menggjar jarang di perpustakaan

- PeranGuruMash Terbatas, guru harusda-

pat memainkan peran, khususnya dalam
membantu Sswauntuk mencapa tujuanbea-
jar, mengarahkan s swauntuk memanfasatkan
perpustakaan sekolah, mampu mengem-
bangkan pendekatan inovatif untuk mening-
katkan pemanfaatan bahan bacaan di per-
pustakaan sekolah, memotivas sisvanya.
Waktu I stirahat untuk ke kantin dan sholat.
Untuk mengembangkan perpustakaan
sebagal sumber belgjar perlu diciptakaan
waktu khususdi sekolah dalam menunjang
belgjar siswa. Diharapkan penyediaan
saranauntuk peningkatan aktivitassiswadi
perpustakaan akan berpengaruh positif ter-
hadap siswa, seperti budayamemanfaatkan
perpustakaan akan menumbuhkan keteram-
pilan membacadan kegemaran membaca.
RendahnyaTingkat Mobilitas Siswaber-
kunjung ke Perpustakaan. Keterlibatan
perpustakaan sekolah pada kegiatan pem-
belgaran tetap harusdija ankan sebagal upa
yamencerdaskan anak didik, sebagai sadar
dan terencanauntuk mewujudkan suasana
bel gar secaraaktif mengembangkan potens
dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritua ke-
agamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan
yang diperlukan dirinyadan masyarakat.

€). Koleks Buku Kurang Mendukung Pro-
sesPembe garan. Dewasaini perkembang-
anilmu pengetahuan danteknologi (IPTEK)
begitu pesat, perpustakaan sekolah dituntut
untuk menyesuaikan diri dengan perkern-
bangan IPTEK, misalnya memanfaatkan
komputerisasi. K etersediaan buku di per-
pustakaan sangatlah penting untuk menun-
jang sswaddam belgar. Buku menjadi satu
ha yang penting juga, karenadengan adanya
buku yang bermutu akan membawakema-
juan bagi pembacanya, sedangkan dengan
tidak adanyaketersediaan buku yang ber-
mutu akan memunculkan Skap enggan untuk
membacadi perpustakaan
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- Pengelolaan dan Tata Tertib Perpustakaan.
Dadam membantu sswauntuk menghasilkan
karyayang bermutu, perpustakaan tidek bisa
bekerjasendiri. Dukungan sekolah, terutama
melalui kebijakan pimpinan (kepalaseko-
lah), akan memperlancar tugas atau kebija
kan yang akan dija ankan oleh pengel olaper-
pustakaan sekolah. Masyarakat sekolahya
ng menjadi sasaran perpustakaan, mulai dari
pihak mangemen sekolah, guru, Sswa, pihak
orang tua, dan segenap wargasekolah yang
lainharusmenjadi pintar dengan adanyaper-
pustakaan sekolah. Khususnyasiswa, yang
menjadi obyek dari padapembelgjaran dan
pengajaran, harus dikenalkan betapa pe-
ntingnyamanfaat dari perpustakaan sekolah.

SIMPULAN DAN IMPLIKASINYA

Simpulan

Berdasarkan diskrips datadan laporan pa
dabab sebelumnya, manfaat perpustakaan seba
ga sumber belgjar dalam upayameningkatkan
prestas belgjar siswapada SDN Tunggulsari 1
No. 72 Laweyan namun perpustakaan sampai
saat ini belum digunakan sebagal sumber belgar
karena ada beberapa penyebabnya yaitu; (1)
Penge ol aan perpustakaan yang kurang mendapat

perhatian dari pihak sekolah, sehinggadengan se-
muaitu memunculkan kurangnyaminat siswa
berkunjung, (2) K eberadaan perpustakaan yang
kurang mendukung kebutuhan siswa sehingga
pel aksanaan perpustakaan sekolah menjadi sepi
peminatnya, (3) Peran guru jugamasih terbatas,
guru hanyasekedar mengarahkan kepadasisva
bel um memberikan contoh tindakan secaranyeta,
(4) Keterbatasan waktu di sekolah jugamengaki-
batkan s swaenggan memanfaatkan perpustaka:
ansebagal sumber belgjar sertarendahnyasisva
dalam melakukan aktivitasdi perpustakaan, (5)
Koleks buku yang kurang mendukung proses
pembelgaran.

Implikasi

Berdasarkan ampulan penditianyangteah
dikemukakan makaimplikas yang dapat disam-
pai kan secarateoritisdan praktisbahwaperpus-
takaan sekolah sebagal sumber belgjar siswadi
SDN Tunggulsari 1No. 72 Laweyan belumbisa
dimanfaatkan untuk meningkatkan prestas Sswa.
Hal itudi karenakan manfaet perpustakaan belum
maksimal di rasakan bagi siswa. Perpustakaan
sekolah akan |ebih menarik jikapihak sekolah
memberikan perhatianyang meksma untuk men-
jadikan perpustakaan sebagai taman bacasiswa.
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